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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menguji perbedaan abnormal return, trading volume, dan trading 

frequency sebelm dan sesudah peristiwa share split. Objek penelitian yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan go public atau 

perusahaan terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2010 – 2013. Perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah 24 perusahaan. 

Hasil uji normalitas variabel abnormal return, trading volume, dan 

trading frequency menunjukkan signifikansi diatas 0,05 yang berarti seluruh 

data sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal. 

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Ha1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan abnormal return dalam jangka 

waktu 15 hari sebelum dan sesudah peristiwa share split. Hal ini dibuktikan 

oleh nilai t sebesar 0,891 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,382 atau 

lebih besar dari 0,05. Hasil ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Putra dan Djawahir (2014). 

2. Ha2 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan trading volume activity  dalam 

jangka waktu 15 hari sebelum dan sesudah peristiwa share split. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai t sebesar -0,66 dengan tingkat signifikansi sebesar 
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0,948 atau lebih besar dari 0,05. Hasil ini mendukung hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Putra dan Djawahir (2014). 

3. Ha3 diterima, artinya terdapat perbedaan trading frequency dalam jangka 

waktu 15 hari sebelum dan sesudah peristiwa share split. Hal ini dibuktikan 

oleh nilai t sebesar -4,307 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau 

lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Michella dan Sugiarto (2012). 

Perbedaan frekuensi perdagangan saham setelah share split 

menandakan bahwa peristiwa share split mendorong investor untuk melakukan 

transaksi apabila dibandingkan sebelum peristiwa share split, tetapi perubahan 

frekuensi perdagangan tidak diimbangi dengan perubahan volume perdagangan 

sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa share split membuat saham menjadi 

lebih likuid. Tidak adanya perbedaan abnormal return meskipun terdapat 

perbedaan jumlah frekuensi perdagangan sebelum dan sesudah peristiwa share 

split menunjukkan bahwa perilaku investor terhadap peristiwa share split 

berbeda - beda sehingga tidak terdapat kenaikan permintaan saham ke pasar 

yang menyebabkan harga saham tidak meningkat. 

 

5.2 Keterbatasan 

Hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah:  

1. Periode pengamatan 15 hari sebelum dan sesudah share split. Periode 

pengamatan ini belum dapat melihat reaksi investor dalam jangka panjang. 
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2. Penelitian ini hanya meneliti variabel abnormal return, trading volume, dan 

trading frequency. 

3. Penelitian ini meneliti seluruh saham yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tanpa memperhitungkan faktor likuiditas saham (Indeks LQ45). 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dan beberapa keterbatasan yang ada, 

maka terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya terkait 

dengan penelitian seputar peristiwa share split, yaitu: 

1.  Menambahkan periode pengamatan menjadi 20 hari atau 30 hari sebelum 

dan sesudah peristiwa share split. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambahkan 

variabel lain yang dipengaruhi oleh share split misalnya bid – ask spread. 

3. Memperkecil ruang lingkup penelitian menjadi perusahaan yang terdaftar 

dalam Indeks LQ45. 
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